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ABSTRACT 
Cassava is one of the major crops in Lampung Province. Most cassava is processed into tapioca flour by 
large-scale factory and only small portion is processed into snacks like tiwul and oyek. The processing of 
tiwul and oyek l produced waste in form of skin and small chops of cassava. The waste is abundance and has 
not been used optimally though it is high in protein and carbohydrate contents. These opportunities provide 
farmers to optimize the utilization of cassava wastes that are readily available in their location. This paper 
was aimed to assess the utilization of wastes from the processing of cassava into tiwul and oyek as additional 
feed for goats in East Lampung Regency. Study was conducted at Wonosari Village, East Lampung Regency. 
Respondents were entrepreneurs of tiwul/oyek and goat farmers around them. Data were collected through 
survey using questionnaire and analyzed by qualitative descriptive. Proximate analysis was conducted on 
samples of cassava leaf silage without addition of additives to know their nutritive values. Results indicated 
that  potential of cassava waste as animal feed is already known by the farmers. It was demonstrated by the 
provision of cassava wastes to their livestock. The wastes were processed by wilted or dried and the leaves 
were processed into silage before given to the goats. A lot of cassava wastes is still under utilized because of 
limited manpower to processed it. 
Key Words: Cassava Wastes, Tiwul/Oyek, Goats 
ABSTRAK 
Singkong merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di Provinsi Lampung. Sebagian 
besar umbi singkong diolah menjadi tepung tapioka oleh pabrik berskala besar dan hanya sebagian kecil saja 
yang diolah menjadi penganan seperti tiwul dan oyek. Dari pengolahan tiwul dan oyek dihasilkan limbah 
berupa daun, kulit, dan krucilan (potongan ujung dan pangkal umbi) singkong. Limbah tersebut banyak yang 
terbuang dan belum dimanfaatkan secara optimal padahal memiliki potensi untuk diolah menjadi pakan 
ternak ruminansia karena nilai gizinya yang cukup baik yaitu sebagai sumber protein maupun karbohidrat. 
Peluang ini memberi kesempatan kepada peternak untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah singkong yang 
banyak tersedia di lokasi usaha pembuatan tiwul dan oyek. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan 
limbah dari pengolahan singkong menjadi tiwul dan oyek instan sebagai pakan tambahan ternak kambing di 
Kabupaten Lampung Timur. Kajian dilaksanakan di Desa Wonosari Kabupaten Lampung Timur dengan 
responden para pelaku usaha dan peternak kambing di sekitarnya. Data dikumpulkan melalui metode survei 
menggunakan kuesioner dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisa proksimat dilakukan terhadap 
sampel silase daun singkong tanpa penambahan aditif untuk melihat nilai gizinya. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa potensi limbah singkong sebagai pakan ternak sudah diketahui oleh para peternak. Hal ini ditunjukkan 
dengan pemberian limbah singkong kepada ternak kambing dengan terlebih dahulu dilayukan/dikeringkan 
dan daunnya diolah menjadi silase. Akan tetapi masih banyak limbah singkong yang terbuang dan tidak 
dimanfaatkan secara maksimal karena keterbatasan tenaga kerja bila harus memprosesnya lebih lanjut. 
Kata Kunci: Limbah Singkong, Tiwul/Oyek, Kambing 
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PENDAHULUAN 
Singkong merupakan salah satu tanaman 
yang dapat tumbuh sepanjang tahun di daerah 
tropis dan memiliki daya adaptasi yang tinggi 
terhadap berbagai kondisi tanah. Jumlah 
produksi singkong pada tahun 2013 di 
Indonesia sebesar 23.824.008 ton dengan luas 
panen 1.061.254 ha, sedangkan di Provinsi 
Lampung total luas panen dan produksi 
singkong berturut-turut sebesar 314.607 ha dan 
8.237.627 ton (BPS 2014). Tiga kabupaten 
penghasil singkong terbesar di Lampung 
adalah Lampung Tengah, Lampung Utara dan 
Lampung Timur (BPS 2013). Sebagian besar 
umbi singkong diolah menjadi tepung tapioka 
oleh pabrik berskala besar dan hanya sebagian 
kecil saja yang diolah menjadi penganan 
seperti tiwul dan oyek. Bahan baku singkong 
untuk kedua penganan ini berasal dari varietas 
pahit (bitter cassava) maupun varietas manis 
(sweet cassava). 
Pembuatan tiwul dan oyek dapat dijadikan 
sebagai sumber penghasilan kontinyu rumah 
tangga di pedesaan yang ketersediaan 
singkongnya masih melimpah. Usaha 
pembuatan tiwul dan oyek selain menghasilkan 
produk berupa tiwul dan oyek, juga 
menghasilkan limbah berupa daun, kulit, dan 
krucilan (potongan ujung dan pangkal umbi) 
singkong. Daun singkong diperoleh pada saat 
pemanenan umbi singkong sedangkan kulit 
singkong dan krucilan diperoleh pada saat 
pengupasan singkong untuk diproses menjadi 
tiwul dan oyek. Limbah tersebut masih banyak 
yang terbengkalai dan belum dimanfaatkan 
secara optimal. Padahal limbah tersebut 
memiliki potensi untuk diolah menjadi pakan 
ternak karena nilai gizinya yang cukup baik 
sebagai sumber protein maupun karbohidrat. 
Peluang ini memberi kesempatan kepada 
peternak untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
limbah singkong yang banyak tersedia di lokasi 
usaha pembuatan tiwul dan oyek. 
Dalam hal pemanfaatan limbah singkong, 
baik daun maupun kulitnya, sudah banyak 
dilakukan oleh pelaku usaha tiwul dan oyek 
maupun peternak ruminansia di sekitarnya. 
Namun adanya zat anti nutrisi berupa 
kandungan senyawa sianida (HCN) yang 
terdapat dalam daun dan kulit singkong 
membatasi penggunaannya. Kadar senyawa 
HCN bervariasi tergantung pada varietas 
singkong dan lingkungan tumbuhnya 
(Poespodarsono 1992 dalam Rusdiana & 
Saptati 2009), bagian tanaman dan periode 
pertumbuhan (Jianping & Yinong 2005 dalam 
Prasojo et al. 2013), serta aplikasi pupuk dan 
penanganan pasca panen (Murugeswari et al. 
2006). Chhay et al. (2001) menyatakan bahwa 
varietas dan tingkat kematangan adalah faktor 
utama penyebab variasi dari komposisi sianida 
dari daun singkong. Komposisi HCN pada 
daun singkong lebih tinggi dibandingkan 
dengan umbi singkong (Jianping & Yinong 
2005 dalam Prasojo et al. 2013). Konsumsi 
HCN tidak bermasalah bagi ternak ruminansia 
sampai batas 100 ppm (Tewe 1994). HCN 
dapat didetoksifikasi oleh mikroorganisme di 
dalam rumen (Preston 1995). Crush (1975) 
yang disitir oleh Rusdiana & Saptati (2009) 
mengatakan bahwa kadar HCN yang dapat 
menyebabkan kematian adalah jika di atas 
ambang yaitu 2,4 mg/kg bobot badan kambing 
atau domba. Hanifah et al. (2010) melaporkan 
kejadian kematian karena keracunan setelah 
memakan kulit singkong segar pada 
kambing/domba di Desa Bojongkembar, 
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Hasil 
analisa kandungan HCN kulit singkong di 
daerah tersebut jauh di atas batas yang dapat 
ditoleransi oleh ternak domba/kambing yaitu 
sebesar 459,56 ppm. 
Untuk meningkatkan nilai gizinya dan 
mengurangi kadar HCN pada limbah singkong 
maka ada baiknya limbah singkong diolah 
terlebih dahulu. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kadar HCN dapat 
diturunkan melalui proses pengolahan pakan 
dengan cara dilayukan di bawah sinar matahari 
(Gómez et al. 1984), diolah menjadi hay dan 
silase (Man & Wiktorsson 1999). Kompiang et 
al. (1993) menambahkan bahwa kandungan 
HCN dalam suatu bahan pakan dapat dikurangi 
atau dihilangkan dengan proses fermentasi. 
Gómez (1985) dan Wanapat (2008) 
menyatakan bahwa pengeringan daun singkong 
dengan sinar matahari dapat menurunkan 
kandungan HCN >90%. Supriyadi (1995) 
menyatakan bahwa kulit singkong yang 
difermentasi dengan Aspergillus niger tidak 
mengandung HCN lagi (0,00%). Kavana et al. 
(2005) menyebutkan pembuatan silase 
campuran daun singkong dengan gaplek pada 
perbandingan 4:1 dapat menurunkan 
kandungan HCN dari level yang sangat kritis 
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yaitu sebesar 289 mg/kg bahan kering ke taraf 
yang aman dikonsumsi ternak yaitu sebesar  
20 mg/kg bahan kering. 
Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji 
pemanfaatan limbah dari pengolahan singkong 
menjadi produk tiwul dan oyek instan sebagai 
pakan tambahan ternak kambing di Kabupaten 
Lampung Timur. 
MATERI DAN METODE 
Kajian dilaksanakan di Kabupaten 
Lampung Timur yaitu di Desa Wonosari, 
Kecamatan Pekalongan mulai Februari-Mei 
2014 dengan metode survey dan desk study. 
Pengamatan lapangan dilakukan melalui 
wawancara menggunakan alat bantu kuesioner. 
Jumlah responden sebanyak 40 orang yang 
merupakan pelaku usaha tiwul atau oyek dan 
peternak di sekitarnya. Data primer yang 
dikumpulkan meliputi karakteristik responden, 
manajemen pemeliharaan ternak kambing, 
manajemen pakan dan suplementasi pakan 
yang dilakukan. Selain itu, data primer juga 
diperoleh dari hasil pengujian sampel daun 
singkong berupa analisa proksimat dan kadar 
asam sianida (HCN) di Laboratorium 
Teknologi Hasil Pertanian (THP) Politeknik 
Negeri Lampung (Polinela). Analisis data 
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 
didukung dengan analisis laboratorium. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi umum lokasi dan karakteristik 
responden 
Desa Wonosari, Kecamatan Pekalongan, 
Kabupaten Lampung Timur terletak sekitar  
9 km dari ibukota Kecamatan Pekalongan dan 
26 km dari ibukota Kabupaten Lampung 
Timur. Jumlah penduduk Desa Wonosari 
sebanyak 1.865 jiwa dengan mata pencaharian 
penduduk terbanyak adalah petani/peternak 
(78,85%). Selain petani, mata pencaharian 
lainnya adalah pedagang (10,40%), Pegawai 
Negeri Sipil (6,03%), tukang/ buruh bangunan 
(2,98%), dan lain-lain (1,73%) sedangkan 
mayoritas tingkat pendidikannya adalah SMP 
(28,15%) (Tabel 1). 
Dalam hal usaha ternak, yang dominan 
diusahakan di Desa Wonosari adalah sapi 
potong dan kambing. Manajemen 
pemeliharaannya masih secara tradisional 
dengan mengandalkan sumber pakan dari 
rumput lapang dan jerami padi serta jenis 
hijauan pakan lainnya yang tersedia di sekitar 
rumah dan sawah. Selain itu peternak juga 
memberikan pakan tambahan berupa dedak 
padi pada ternaknya pada saat musim panen. 
Di desa ini juga terdapat usaha penggemukan 
sapi potong yang dikelola oleh kelompok tani. 
Pakannya berupa konsentrat yang diproduksi 
sendiri oleh pabrik pakan mini milik 
kelompok.  
Jumlah responden kajian ini sebanyak 40 
orang dengan rataan umur 43 tahun dengan 
kisaran 32-60 tahun dan rataan lama 
pendidikan 9 tahun (tamat SMP) sedangkan 
jumlah anggota keluarga reponden rata-rata 5 
orang dengan kisaran 3-7 orang/kepala 
keluarga dan yang terlibat dalam pemeliharaan 
kambing rata-rata sebanyak 2 orang (Tabel 2). 
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 
responden masih berada pada usia produktif, 
dimana ada kecenderungan produktivitasnya 
juga tinggi. Akan tetapi, keterlibatan anggota 
keluarga dalam pemeliharaan kambing masih 
kurang karena sebagian besar masih dalam usia 
sekolah (anak). Pemeliharaan kambing lebih 
dominan dilakukan oleh kepala keluarga 
(suami) dan istri. 
Rataan ternak kambing yang dimiliki oleh 
peternak adalah 6 ekor, dimana status 
kepemilikannya ada yang milik sendiri maupun 
gaduhan. Tujuan dari pemeliharaan kambing 
ini sebagian besar adalah untuk tabungan. 
Penjualan ternak biasanya dilakukan jika 
peternak memerlukan uang kontan dalam 
jumlah cukup besar dan saat Hari Raya 
Qurban. Sistem pemeliharaan kambing bersifat 
semi intensif dimana kambing sudah 
ditempatkan pada kandang panggung bersekat. 
Potensi limbah sisa pembuatan produk 
tiwul dan oyek instan 
Di Provinsi Lampung banyak terdapat unit 
pengolahan singkong menjadi tiwul dan oyek, 
diantaranya terdapat di Kabupaten Lampung 
Timur. Di Desa Wonosari Kecamatan 
Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur 
terdapat 25 unit usaha pembuatan tiwul dan 
oyek. Teknologi pengolahan singkong yang 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 488 
Tabel 1. Mata pencaharian dan tingkat pendidikan penduduk Desa Wonosari, Kabupaten Lampung Timur 
Mata pencaharian Jumlah % Tingkat pendidikan Jumlah % 
Petani/peternak 1.137 78,85 Non-sekolah 330 17,69 
Pedagang 150 10,40 TK 30 1,61 
PNS 87 6,03 SD 382 20,48 
Tukang/buruh bangunan 43 2,98 SMP 525 28,15 
Lain-lain 25 1,73 SMA 492 26,38 
   Perguruan tinggi 106 5,68 
Total 1.442 100,00 Total 1.865 100,00 
Sumber: Monograf Desa Wonosari (2013) 
Tabel 2. Karakteristik responden di Desa Wonosari, Lampung Timur 
Uraian Rata-rata 
Umur responden (tahun) 43 
Lama pendidikan (tahun) 9 
Jumlah anggota keluarga (orang) 5 
Jumlah pemilikan kambing (ekor) 6 
Jumlah anggota keluarga yang terlibat dalam pemeliharaan kambing (orang) 2 
Pengalaman beternak kambing (tahun) 5 
Sumber: Analisis data primer 
dilakukan di desa ini masih relatif tradisional 
dan tempat pengolahannya belum tertata 
dengan baik sehingga mempengaruhi 
penampilan dan higienitas, yang berdampak 
pada rendahnya kualitas produk yang 
dihasilkan. Selain itu, produk yang dihasilkan 
kandungan airnya cukup tinggi (semi basah) 
dengan kisaran 41,9-50,9% sehingga mudah 
rusak bila tidak segera dikonsumsi. Tiwul dan 
oyek instan merupakan salah satu alternatif 
bentuk pemanfaatan teknologi tepat guna untuk 
menjadikan produk olahan singkong ini 
menjadi lebih tahan lama dan menarik selera 
konsumen. Untuk itu BPTP Lampung telah 
melakukan perbaikan terhadap teknik 
pengolahan dan tempat pengolahan produk 
sehingga dapat dihasilkan produk yang lebih 
higienis dan tahan lama dibandingkan produk 
sebelumnya. Hasil kajian menunjukkan bila 
didiamkan pada suhu ruangan tiwul dan oyek 
matang semi basah hanya bisa bertahan selama 
1 hari, sedangkan bila dijadikan produk tiwul 
atau oyek instan (kadar air 9,8-10,8%) dapat 
bertahan selama lebih dari 6 bulan. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, dari 
pengupasan singkong untuk diproses menjadi 
tiwul dan oyek diperoleh kulit singkong 
sebanyak 16-20% dari berat singkong. Hasil ini 
hampir sama dengan hasil penelitian Supriyadi 
(1995) yang menyatakan bahwa dari setiap 
berat singkong akan dihasilkan limbah kulit 
singkong sebesar 16%. Jumlah kulit singkong 
yang dihasilkan tergantung dari varietas 
singkong. Dari pengamatan terhadap beberapa 
varietas singkong diperoleh hasil bahwa 
singkong varietas pahit/singkong racun 
(contohnya varietas UJ 5/Casetsa dan UJ 
3/Thailand) memiliki kulit yang tipis sehingga 
kulit yang dihasilkan lebih sedikit/ringan dari 
varietas singkong manis/singkong makan 
(contohnya varietas Mangu) yang memiliki 
kulit lebih tebal. 
Pengolahan singkong yang belum dikupas 
sebanyak 100 kg menjadi produk tiwul dan 
oyek instan memerlukan waktu sekitar 10 hari. 
Lamanya waktu pemrosesan banyak tergantung 
pada intensitas cahaya matahari. Pengusaha 
tiwul atau oyek biasanya tidak akan mengupas 
singkong yang baru lagi sebelum singkong 
yang sebelumnya kering. Dari 100 kg singkong 
akan diperoleh sekitar 16-20 kg kulit singkong 
segar. Bila kulit singkong diberikan sebanyak 
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10% dari berat badan kambing yang memiliki 
berat rata-rata 20 kg, maka jumlah tersebut bisa 
digunakan untuk 10 ekor kambing. Selain dari 
unit pengolahan tiwul dan oyek, peternak juga 
memperoleh kulit singkong dari industri 
pengolahan tapioka yang berada di sekitar desa 
ini. 
Dari hasil panen singkong akan dihasilkan 
sebanyak 7-15 t/ha limbah daun singkong. 
Peternak biasanya mengolah daun singkong 
(termasuk daun, tangkai daun dan batang yang 
masih lunak) menjadi silase tanpa penambahan 
bahan aditif. Silase daun singkong ini dijadikan 
cadangan pakan pada saat peternak sibuk dan 
tidak sempat mencari hijauan. Proses 
pembuatannya, daun singkong dicacah secara 
manual berukuran sekitar 2-3 cm dengan 
menggunakan golok. Setelah itu cacahan daun 
singkong ini dimasukkan ke dalam plastik 
berwarna putih kapasitas 5 kg dan dipadatkan 
dan diikat sehingga tidak ada udara yang 
masuk (anaerob) dan dibiarkan selama 
beberapa minggu. Pada saat panen raya 
singkong, peternak mengalami kesulitan dalam 
membuat silase saat proses pencacahannya 
yang masih manual dan membutuhkan tenaga 
kerja yang cukup banyak karena harus segera 
diolah bila tidak ingin mengalami kerusakan/ 
busuk. Peternak sangat mengharapkan bantuan 
mesin pencacah hijauan/chopper dari dinas 
terkait untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
daun singkong yang berlimpah saat panen ini. 
Kulit singkong diberikan kepada ternak 
setelah dicacah dan dilayukan/dikeringkan 
sehingga kadar HCNnya menurun. Hasil 
analisa kadar HCN di Laboratorium THP 
Polinela pada tahun (2014) terhadap kulit 
singkong yang diambil dari lokasi kajian 
menunjukkan kadar HCN kulit singkong segar 
sebesar 252,12 ppm sedangkan kulit singkong 
kering sebesar 98,24 ppm. Peternak 
memberikan kulit singkong dengan cara 
dicampur dengan rumput lapang. Selain 
memberikan rumput lapang dan kulit singkong, 
peternak juga memberikan daun singkong, 
jerami kacang tanah, limbah jagung, daun 
ubijalar, leguminosa pohon (turi, gamal), dan 
onggok. Daun singkong diberikan kepada 
kambing setelah dilayukan maupun setelah 
terlebih dahulu diolah menjadi silase tanpa 
penambahan bahan aditif. Untuk silase daun 
singkong, sebelum diberikan kepada kambing 
terlebih dahulu diangin-anginkan sebentar. 
Selain itu peternak juga memberikan garam 
dapur yang dimasukkan ke dalam batang 
bambu dan diletakkan di dalam kandang. 
Menurut informasi dari responden, tidak ada 
kejadian kematian kambing selama pemberian 
kulit dan daun singkong di desa ini. 
Komposisi kimia daun dan kulit singkong 
Dari hasil analisa proksimat silase daun 
singkong yang dilakukan di Laboratorium 
Teknologi Hasil Pertanian Politeknik Negeri 
Lampung, terlihat bahwa keadaan bahan kering 
daun singkong yang dibuat oleh peternak di 
Desa Wonosari masih berada dalam kisaran 
yang sama dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Marjuki et al. (2008) dan 
Anaeto et al. (2013). Pada kandungan protein 
kasarnya, terdapat perbedaan dengan yang 
dilaporkan oleh Prabowo et al. (2012). Pada 
kajian ini kandungan protein kasar daun 
singkong sebesar 9,0% sedangkan pada 
penelitian Prabowo et al. (2012) sebesar 
19,97% (Tabel 3). Perbedaan ini mungkin 
disebabkan karena perbedaan komposisi bahan 
silase (daun, tangkai daun dan batang) pada 
kedua kajian. Selain itu, perbedaan lain 
mungkin disebabkan karena teknik 
pengambilan sampel yang kurang homogen 
saat analisa proksimat. Pada saat pengambilan 
sampel yang terambil kemungkinan bagian 
batang dan tangkai daun yang memiliki 
kandungan protein lebih rendah dan serat kasar 
yang lebih tinggi. Hal ini didukung oleh 
penelitian Khieu Borin et al. (2005) yang 
melaporkan bahwa daun singkong memiliki 
kandungan protein yang lebih tinggi daripada 
tangkai daun dan batangnya. Menurut Askar 
(1996) kandungan protein daun singkong 
umumnya berkisar antara 20,0-36,0% dari 
bahan kering sedangkan Ravindran (1992) 
melaporkan rataan protein daun singkong 
sebesar 21,0% dengan kisaran 16,7-39,9%. 
Kisaran yang cukup besar ini menurut 
Askar (1996) disebabkan oleh perbedaan 
varietas, kesuburan tanah dan komposisi 
campuran daun dan tangkai daun. 
Ditambahkan oleh Ravindran (1992) bahwa 
selain faktor di atas perbedaan tersebut 
disebabkan karena tingkat kematangan, 
prosedur pengambilan sampel, dan iklim. 
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Tabel 3. Komposisi kimia silase daun singkong dan kulit singkong 
Jenis bahan pakan 
Bahan 
kering 
Bahan 
organik 
Protein 
kasar 
Serat 
kasar 
Sumber 
Silase tops daun singkong 
tanpa bahan aditif 
31,10 98,20 9,00 25,00 Laboratorium THP 
Polinela (2014) 
Silase tops daun singkong 
tanpa bahan aditif 
23,69 90,40 19,97 - Prabowo et al. (2012) 
Silase tops daun singkong 
+ molases 
30,39 - 15,46 13,86 Anaeto et al. (2013) 
Kulit singkong segar 30,16 96,41 1,75 3,79 Laboratorium Ilmu dan 
Teknologi Pakan IPB 
(2013) 
Kulit singkong kering 88,24 92,49 2,69 8,96 Laboratorium Ilmu dan 
Teknologi Pakan IPB 
(2013) 
- tidak ada data 
tops daun singkong termasuk daun, tangkai daun, cabang, batang lunak 
Komponen protein akan menurun 
berdasarkan umur panen singkong, semakin tua 
umur panen singkong maka persentase protein 
pada daun singkong akan semakin kecil. 
KESIMPULAN 
Pemanfaatan daun singkong dan kulit 
singkong hasil dari pengolahan produk tiwul 
dan oyek instan sebagai pakan ternak 
ruminansia terutama kambing telah dilakukan 
oleh peternak di lokasi kajian, meskipun masih 
sebatas pengetahuan tradisional yaitu dengan 
cara dilayukan, dikeringkan maupun daunnya 
diproses menjadi silase tanpa penambahan 
bahan aditif. Akan tetapi, masih banyak daun 
dan kulit singkong yang terbuang dan tidak 
dimanfaatkan secara maksimal karena 
keterbatasan tenaga kerja bila harus memproses 
lebih lanjut limbah-limbah tersebut. 
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